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ABSTRAK

Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) merupakan bantuan yang diberikan pemerintah untuk sekolah dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya. Sasaran dana BOS diberikan kepada semua sekolah dasar, sekolah menengah pertama (termasuk
SMP terbuka dan tempat kegiatan belajar mandiri-TKBM), hingga sekolah menengah atas (SMA maupun SMK) yang
diselenggarakan oleh masyarakat, baik negeri maupun swasta di seluruh provinsi di Indonesia. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program Dana BOS adalah Pengelolaan Dana dan segala sumberdaya yang ada dalam program
BOS. Pengelolaan Dana BOS yang baik akan mampu membantu ketercapaian tujuan dari program sekolah dengan efektif dan
efisien. Untuk menghindari terjadinya kekeliruan, penyimpangan, maupun penyelewengan, Yayasan Masjid Syuhada yang
membawahi beberapa sekolah mulai dari TK, SD, dan SMP melihat perlunya pelatihan mengenai manajemen sekolah,
khususnya pengelolaan keuangan dan Dana BOS. Pelatihan manajemen sekolah akan membantu sekolah-sekolah di bawah
Yayasan Masjid Syuhada dikelola lebih profesional.
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah memberikan pelatihan manajemen pendidikan dan pengelolaan dana
BOS bagi SMP dan SD Masjid Syuhada. Peserta pelatihan terdiri dari kepala sekolah, bendahara sekolah, guru pengelola Dana
BOS, dan Komite Sekolah yayasan Masjid Syuhada yang berjumlah 31 orang. Pelatihan diselenggarakan pada hari Sabtu
tanggal 10 Juni 2017 selama 6 jam, dimana sebelum penyelenggaraan pelatihan diadakan kegiatan perencanaan selama 2,5
jam, dan ditambah 10 jam kegiatan pendampingan.
Pelaksanaan pengabdian secara umum dapat dikategorikan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai manajemen
pendidikan dan pengelolaan dana BOS, sehingga mampu mengimplementasikan di sekolah dan terdapat perbaikan manajemen
sekolah termasuk sekolah mampu menyusun dokumen pengelolaan dana BOS sesuai dengan aturan. Peserta merasa kegiatan
yang terselenggara sangat bermanfaat terutama dalam pengelolaan dana BOS sesuai dengan tema yang mereka harapkan dan
peserta merasa sesi diskusi sangat bermanfaat karena bisa menjembatani pemahaman pengelolaan BOS antara sekolah dan
yayasan. Hanya saja, peserta memberikan saran agar pembahasan terkait dengan perpajakan lebih dikhususkan bagi sekolah
swasta yang berbeda dengan negeri dan alokasi waktu yang diberikan dalam pelatihan lebih panjang dan terfokus pada
pengelolaan dana BOS saja. 
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